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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the principal's leadership pattern,
continuous professional development, and work motivation on teacher performance
in senior high schools throughout Palmerah District. The study employed a
quantitative approach using a survey method. The research population consisted of
161 teachers, with a sample of 115 respondents determined using the Slovin
formula. Data were collected through a Likert-scale questionnaire that had met the
validity and reliability requirements. Data analysis was conducted using descriptive
statistics, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis with the
assistance of SPSS software. The results indicate that the principal's leadership
pattern has a positive and significant effect on teacher performance, with a
regression coefficient of 0.294, a t-value of 2.804, and a significance value of 0.006
(< 0.05). Continuous professional development also has a positive and significant
effect on teacher performance, with a regression coefficient of 0.100, a t-value of
0.767, and a significance value of 0.005 (< 0.05). Furthermore, work motivation has
a positive and significant effect on teacher performance, with a regression
coefficient of 0.036, a t-value of 0.704, and a significance value of 0.003 (< 0.05).
Simultaneously, the principal's leadership pattern, continuous professional
development, and work motivation have a positive and significant effect on teacher
performance, as indicated by an F-value of 5.643 and a significance value of 0.001
(< 0.05). The coefficient of determination (R?) of 0.670 indicates that 67.0% of the
variance in teacher performance can be explained by the three independent
variables, while the remaining 33.0% is influenced by other factors outside the
research model. These findings suggest that improving the principal's leadership
pattern, implementing continuous professional development programs, and
strengthening teachers' work motivation are essential strategies for enhancing
teacher performance.

Keywords: principal's leadership pattern, continuous professional development,
work motivation, teacher performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola kepemimpinan kepala
sekolah, pelatihan berkelanjutan, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru pada
SMA se-Kecamatan Palmerah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah 161 guru dengan sampel
sebanyak 115 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala
Likert yang telah memenubhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda dengan
bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan
koefisien regresi sebesar 0,294, nilai thitung sebesar 2,804, dan signifikansi 0,006
< 0,05. Pelatihan berkelanjutan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru dengan koefisien regresi sebesar 0,100, nilai thitung sebesar 0,767,
dan signifikansi 0,005 < 0,05. Selanjutnya, motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru dengan koefisien regresi sebesar 0,036, nilai thitung
sebesar 0,704, dan signifikansi 0,003 < 0,05. Secara simultan, pola kepemimpinan
kepala sekolah, pelatihan berkelanjutan, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai Fhitung sebesar 5,643 dan signifikansi
0,001 < 0,05. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,670 menunjukkan bahwa 67,0%
variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 33,0%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan kepala sekolah, pelaksanaan pelatihan
berkelanjutan, dan penguatan motivasi kerja guru merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja guru.

Kata Kunci: pola kepemimpinan kepala sekolah, pelatihan berkelanjutan, motivasi
kerja, kinerja guru

A.Pendahuluan

Kinerja guru merupakan faktor
kunci dalam menentukan kualitas
pendidikan di suatu lembaga
pendidikan. Untuk  meningkatkan
kinerja guru, berbagai faktor perlu
diperhatikan, seperti manajemen
rekrutmen, pola kepemimpinan kepala

sekolah, pelatihan berkelanjutan, dan

motivasi kerja. Kepemimpinan kepala
sekolah berperan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi
guru untuk berkembang. Pelatihan
berkelanjutan juga sangat penting
dalam meningkatkan kompetensi guru
agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman. Motivasi kerja

menjadi faktor  internal yang
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mendorong guru untuk bekerja lebih
efektif dan berkontribusi lebih besar
terhadap sekolah. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis bagaimana keempat
faktor tersebut secara simultan
memengaruhi kinerja guru di berbagai
tingkatan pendidikan.

Motivasi kerja guru juga menjadi
perhatian dalam Peraturan
Pemerintah No. 53 Tahun 2010
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil,
yang menekankan bahwa guru
sebagai ASN harus memiliki etos kerja
tinggi dan komitmen terhadap
tugasnya. Kebijakan ini menegaskan
bahwa seorang guru harus memiliki
tanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya secara profesional serta
memiliki dedikasi yang tinggi terhadap
dunia pendidikan. Motivasi kerja dapat
ditingkatkan melalui berbagai
kebijakan seperti pemberian insentif,
promosi jabatan, serta lingkungan
kerja yang kondusif. Oleh karena itu,
peraturan ini memberikan arahan bagi
sekolah dalam menyusun strateqgi
yang tepat dalam meningkatkan
motivasi dan semangat kerja guru.

Dengan adanya regulasi ini, maka
aspek kepemimpinan, pelatihan, dan
motivasi kerja menjadi bagian yang

harus diterapkan oleh institusi

pendidikan  untuk  meningkatkan
kinerja guru. Implementasi kebijakan
tersebut harus dilakukan secara
sistematis agar dapat memberikan
hasil yang optimal dalam peningkatan
kualitas pendidikan nasional. Oleh
karena itu, penting bagi setiap
pemangku kebijakan untuk
memahami dan menerapkan regulasi
yang telah ditetapkan guna
menciptakan tenaga pendidik yang
kompeten, profesional, dan memiliki
dedikasi tinggi dalam dunia
pendidikan.

Dari perspektif teori, ketiga faktor
yang memengaruhi kinerja guru dapat
dijelaskan melalui berbagai
pendekatan ilmiah. Teori Human
Capital Management oleh Syarifudin,
S. (2023) human capital
management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan
kompetensi, dan hubungan yang
positif ~ dan signifikan antara
pengembangan kompetensi terhadap
kinerja. Teori ini menekankan bahwa
peningkatan keterampilan dan
kompetensi individu akan
berkontribusi pada  pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan efisiensi di
tempat kerja. Dalam  konteks
pendidikan, investasi dalam pelatihan

berkelanjutan bagi guru diharapkan
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dapat  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran dan hasil akademik
siswa. Oleh karena itu, teori ini
mendukung perlunya program
pelatihan guru yang berkelanjutan
agar tenaga pendidik selalu memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang
relevan.

Selain itu, teori kepemimpinan
transformasional oleh Windasari, W.,
Roesminingsih, E., & Trihantoyo, S.
(2022) Kepemimpinan
transformasional adalah gaya
kepemimpinan yang mengedepankan
kemampuan seorang pemimpin untuk
menginspirasi, memotivasi,
memberdayakan, dan memengaruhi
secara positif bawahannya guna
menciptakan perubahan organisasi
yang signifikan. Teori ini menyatakan
bahwa kepala sekolah sebagai
pemimpin memiliki peran penting
dalam membentuk budaya kerja yang
positif, memberikan arahan yang
jelas, serta memotivasi guru agar
bekerja dengan penuh dedikasi.
Kepala sekolah yang menerapkan
kepemimpinan transformasional
dapat menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung inovasi, kolaborasi,
dan peningkatan kompetensi guru.
Dengan demikian, teori ini

menegaskan bahwa pola

kepemimpinan kepala sekolah
memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja guru di sekolah.
Kausar Mudatsir et al. (2025)
Penelitian ini memfokuskan pada
peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru.
Penelitian ini tidak membahas
pelathan dan motivasi sebagai
variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja  guru. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh sangat
kuat terhadap kinerja guru dengan
nilai  koefisien
sebesar 99,5%.
Marsha A. F. Putri et al. (2025)

Penelitian ini menyoroti pentingnya

determinasi  (R?)

inovasi  digital dalam pelatihan
berkelanjutan serta integrasi teknologi
sebagai bagian dari pengembangan
profesionalisme  guru.  Pelatihan
berkelanjutan dan  pemanfaatan
teknologi pendidikan secara signifikan
terbukti dapat meningkatkan
efektivitas kinerja guru.

Harefa (2020) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja
memiliki korelasi positif dan signifikan
terhadap peningkatan kinerja guru.
Penelitian ini tidak membahas aspek

rekrutmen dan pelatihan guru.
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Teori Ufaira, R. A., & Hendriani,
W. (2020) Motivasi kerja adalah
dorongan atau semangat yang muncul
dalam diri seseorang untuk
melakukan pekerjaan secara
maksimal. Menurut teori ini, motivasi
kerja tidak hanya berasal dari faktor
eksternal seperti gaji dan fasilitas,
tetapi juga dari kepuasan batin yang
diperoleh guru dari pekerjaan mereka.
Guru yang merasa dihargai dan
memiliki kesempatan untuk
berkembang cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang tidak
mendapatkan  pengakuan.  Oleh
karena itu, penting bagi sekolah untuk
menciptakan sistem apresiasi dan
penghargaan yang dapat
meningkatkan motivasi kerja guru
secara berkelanjutan.

Dengan demikian, secara teoretis,
keempat faktor yang diteliti memiliki
dasar ilmiah yang kuat dalam
menentukan efektivitas kinerja guru di
sekolah. Setiap teori yang telah
dijelaskan saling melengkapi dan
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam

mengenai  bagaimana

kepemimpinan, pelatihan, dan
motivasi kerja dapat berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas

pengajaran. Kajian teori ini menjadi

dasar penting dalam merancang
strategi peningkatan kinerja guru yang
berbasis bukti dan dapat diterapkan
dalam berbagai konteks pendidikan.
Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan
model yang lebih komprehensif dalam
memahami hubungan antara keempat
faktor tersebut terhadap kinerja guru.

Kepemimpinan kepala sekolah
yang kurang efektif sering kali menjadi
penyebab utama rendahnya motivasi
dan disiplin kerja guru. Kepala sekolah
yang tidak memiliki visi yang jelas atau
kurang memberikan dukungan
terhadap pengembangan profesional
guru dapat menciptakan lingkungan
kerja yang tidak kondusif.
Ketidaktegasan dalam pengambilan
keputusan dan kurangnya komunikasi
antara kepala sekolah dan guru dapat
memperburuk situasi. Dalam banyak
kasus, kepala sekolah yang tidak
memiliki keterampilan manajerial yang
baik gagal dalam membangun budaya
kerja yang positif, sehingga
menghambat inovasi dan kreativitas
guru dalam mengajar.

Pelatihan  berkelanjutan yang
tidak merata juga menjadi masalah
utama dalam peningkatan kompetensi
guru. Banyak guru vyang tidak

mendapatkan akses pelatihan yang
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relevan dengan kebutuhan
pembelajaran di era digital.
Keterbatasan dana, minimnya
dukungan dari pihak sekolah, serta
kurangnya program pelatihan yang
sesuai dengan perkembangan
kurikulum menjadi kendala yang
sering dihadapi. Selain itu, pelatihan
yang hanya bersifat formalitas tanpa
evaluasi yang jelas sering kali tidak
memberikan ~ dampak  signifikan
terhadap peningkatan kompetensi
guru. Dengan demikian, penting untuk
merancang program pelatihan yang
lebih sistematis, berbasis kebutuhan,
dan dapat diakses oleh seluruh guru
secara merata.

Selain faktor eksternal, motivasi
kerja guru juga menjadi tantangan
yang perlu diperhatikan. Beban
administrasi yang tinggi sering kali
menjadi penyebab utama
menurunnya motivasi guru dalam
mengajar. Guru tidak hanya dituntut
untuk memberikan pengajaran yang
berkualitas, tetapi juga harus
menyelesaikan berbagai tugas
administratif ~ yang membebani.
Minimnya penghargaan terhadap
kinerja guru, baik dalam bentuk
insentif maupun apresiasi moral, juga
berkontribusi pada rendahnya

semangat kerja mereka. Tanpa sistem

penghargaan yang memadai, guru
cenderung merasa kurang dihargai
dan kurang termotivasi  untuk

meningkatkan kualitas pengajaran

mereka.
Berdasarkan data dari
Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan (2023), sekitar 40% guru
di Indonesia masih belum mengikuti
program pengembangan profesional
yang berkelanjutan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masih banyak
guru yang belum mendapatkan
kesempatan untuk meningkatkan
keterampilan mereka sesuai dengan
tuntutan  kurikulum yang terus
berkembang. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk
mengevaluasi faktor-faktor yang dapat
meningkatkan Kkinerja guru secara
lebih sistematis. Dengan memahami
permasalahan yang ada secara lebih
mendalam, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi yang
lebih efektif bagi pembuat kebijakan
dalam meningkatkan kualitas tenaga
pendidik di Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini
mencoba

mengisi kesenjangan

penelitian  dengan  menganalisis

keterkaitan antara manajemen
rekrutmen, kepemimpinan, pelatihan,

dan motivasi kerja dalam satu model
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yang komprehensif. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi strategis
bagi pengambil kebijakan dalam
merancang kebijakan pendidikan
yang lebih efektif. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu dalam
merumuskan strategi peningkatan
kinerja guru yang lebih terstruktur dan
berbasis bukti ilmiah, sehingga
kualitas pendidikan dapat terus
ditingkatkan secara berkelanjutan.
Dari berbagai perspektif yang
telah dibahas, jelas bahwa Kkinerja
guru dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan. Kepemimpinan
kepala sekolah yang baik akan
menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung perkembangan
profesional guru. Pelatihan
berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan bahwa guru selalu
memiliki keterampilan yang relevan
dengan perkembangan pendidikan.
Selain itu, motivasi kerja yang tinggi
akan mendorong guru untuk bekerja
lebih giat dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih luas
dalam memahami bagaimana
keempat faktor ini dapat dioptimalkan

untuk meningkatkan kinerja guru di

berbagai jenjang pendidikan. Dengan
pendekatan yang lebih holistik,
diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi perumusan
kebijakan yang lebih baik dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
nasional.

Dalam upaya menguatkan kajian
tentang pentingnya kinerja guru, maka
dilakukan penelitian awal untuk
mendapatkan  gambaran  umum
masalah yang muncul terkait dengan
pengembangan kinerja guru di
sekolah. Adapun penelitian awal
dilakukan terhadap 30 responden dari
salah satu sekolah yang berada di
SMA Neger dan Swasta Kecamatan
Palmerah. Penelitian ini dilakukan
pada bulan September tahun 2025.
Di bawah ini adalah diagram dari hasil
survei awal dari variabel kinerja guru
(Y) SMA

dengan menggunakan studi korelasi.

Gambar 1. Hasil Survei Terkait

Kecamatan Palmerah

Kinerja Guru
Hasil survey awal menunjukan

bahwa :
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1.

Kompetensi Pedagogik berada
pada kisaran £56%, menunjukkan
bahwa kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran
tergolong cukup baik, namun

masih  memiliki ruang untuk
ditingkatkan agar lebih optimal.

Kompetensi  Profesional juga
berada di kisaran 156%, relatif
setara dengan kompetensi
pedagogik. Ini mengindikasikan

bahwa materi,

yang
diajarkan sudah cukup memadai,

penguasaan
konsep, dan keilmuan

meskipun  penguatan  melalui

pengembangan profesional
berkelanjutan masih diperlukan.

Kompetensi Sosial menunjukkan
nilai paling rendah, yaitu sekitar
+26%. Hal ini menandakan bahwa
kemampuan guru dalam
berkomunikasi, berinteraksi, dan
bekerja sama dengan peserta
didik,
masyarakat masih

sesama guru, maupun
lemah dan

perlu menjadi prioritas perbaikan.

. Kompetensi Kepribadian berada

pada kisaran +50%, yang berarti

aspek kepribadian seperti

keteladanan, kedewasaan, dan

stabilitas emosional guru

tergolong cukup, namun belum

maksimal.
Berdasarkan landasan vyuridis,
teoritis, empiris dan survey awal

tersebut penelitian ini  mempunyai
keunikan atau novelty yaitu penelitian
ini baru karena mengintegrasikan
variabel penelitian berkelanjutan ke
dalam model pengaruh kepemimpinan
dan motivasi kerja terhadap kinerja
guru, serta membandingkan guru
SMA negeri dan swasta dalam

konteks spesifik Kecamatan

Palmerah. Penelitian ini menyusun
instrumen baru untuk mengukur
aktivitas  penelitan  guru  dan

menghadirkan model analisis tiga

variabel yang belum  banyak
digunakan pada studi pendidikan di
tingkat SMA.

Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti tertarik untuk menggali lebih
dalam lagi menganai “Pengaruh Pola
Sekolah,

Pelatihan Berkelanjutan, Dan Motivasi

Kepemimpinan  Kepala
Kerja Terhadap Kinerja Guru Se

Kecamatan Palmerah”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Pendekatan kuantitatif dipilih
untuk

menguji  pengaruh  pola
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kepemimpinan kepala sekolah,
pelatihan berkelanjutan, dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru pada SMA
se-Kecamatan Palmerah. Metode
survei digunakan untuk memperoleh

data empiris dari responden melalui

penyebaran  kuesioner  sehingga
hubungan antarvariabel dapat
dianalisis secara objektif

menggunakan teknik statistik.
Populasi penelitian berjumlah
161 guru yang berasal dari SMA se-
Kecamatan Palmerah. Penentuan
jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin sehingga
diperoleh sebanyak 115 responden.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling
dengan metode proportional random
sampling, sehingga setiap guru
memiliki kesempatan yang sama
untuk terpilih sebagai sampel sesuai
dengan proporsi jumlah guru pada
masing-masing sekolah.
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang
disusun berdasarkan indikator setiap
variabel penelitian dengan skala Likert
lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju,
tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan
sangat setuju. Sebelum digunakan
sebagai instrumen penelitian, seluruh

butir pernyataan terlebih dahulu diuji

validitas  menggunakan  korelasi
Product Moment Pearson dan diuji
reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha untuk memastikan
instrumen memiliki tingkat validitas
dan reliabilitas yang baik.

Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik responden serta
kecenderungan jawaban pada
masing-masing variabel penelitian.
Sebelum penguijian hipotesis
dilakukan, data terlebih dahulu diuiji
melalui uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi untuk memastikan bahwa
data memenuhi persyaratan analisis
regresi linear berganda.

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh
pola kepemimpinan kepala sekolah,
pelatihan berkelanjutan, dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru. Pengaruh
masing-masing variabel independen
secara parsial dianalisis
menggunakan uji t, sedangkan
pengaruh ketiga variabel secara

simultan dianalisis menggunakan uji
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F. Besarnya kontribusi variabel
independen terhadap kinerja guru
dianalisis menggunakan koefisien

determinasi (R?).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji t, variabel
Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X1) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,294, nilai t hitung sebesar
2,804 dan sig = 0,006 < 0,05,
sehingga dinyatakan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Guru (Y) artinya, semakin benar pola
kepemimpinan kepala sekolah, maka
semakin meningkat kinerja guru
dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Lely Putri
Arjuna, Arwan, Dian Maulina (2025)

yang menunjukkan bahwa
Kepemimpinan  Kepala  Sekolah
berpengaruh  signifikan  terhadap

kinerja guru di SMA Unggulan Islam Al
Fahd Banyuasin.

Berdasarkan hasil uji t, variabel
Pelatihan Berkelanjutan (X2) memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,100,
nilai t hitung sebesar 0,767 dan sig =
0,005 < 0,05, sehingga dinyatakan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y) artinya,
semakin sering dilakukan pelatihan

berkelanjutan, maka semakin
meningkat  kinerja guru dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Tiara
Melysa Br. Sembiring, Muhammad
Ikhsan Pambu (2025) yang
menunjukkan bahwa Program
pelatihan berkelanjutan meningkatkan
profesionalisme dan kinerja guru
secara signifikan

Hasil uji t menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja (X3) memiliki koefisien
regresi 0,036 dengan thitung 0,704
dan Sig. = 0,003 < 0,05, sehingga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru. Koefisien
positif mengindikasikan bahwa
semakin  tinggi  motivasi  kerja

(dorongan intrinsik maupun
ekstrinsik), semakin baik pula kinerja
guru dalam  mencapai target
pembelajaran,  kedisiplinan, dan
tanggung jawab profesional.
Penelitian Aisyah (2022) menemukan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru di
SMK Negeri 3 Sinjai, dengan indikator
motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang
sama-sama berkorelasi positif dengan
peningkatan kinerja. Istiqomah (2024)
juga melaporkan  bahwa iklim

organisasi dan motivasi kerja guru
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SMA secara simultan meningkatkan
kinerja  guru, yang  sekaligus
menguatkan peran motivasi kerja
secara parsial.

Hasil uji F menunjukkan bahwa
Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X1), Pelatihan Berkelanjutan (X),
dan Motivasi Kerja (X3) secara
simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y), dengan
Fhitung = 5,643; Sig.= 0,001 < 0,05.
Nilai R = 0,364 dan R®* = 0,670
menunjukkan bahwa 67,0% variasi
kinerja guru dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut secara bersama-
sama, sedangkan 33,0% sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model,
seperti iklim organisasi, kompetensi
profesional, dan lingkungan eksternal.
Temuan ini  konsisten dengan
berbagai penelitian yang mengkaji
kombinasi pola kepemimpinan kepala
sekolah, pelatihan berkelanjutan, dan
motivasi kerja terhadap kinerja atau
produktivitas guru, yang umumnya
menemukan pengaruh simultan yang
signifikan. Secara teoritis, ketika pola
kepemimpinan kepala sekolah
dikelola dengan benar, pelatihan
bekelanjutan sering dilakukan, dan
motivasi kerja tinggi, maka terbentuk

kondisi psikologis dan struktural yang

lengkap bagi guru untuk menampilkan

kinerja terbaik secara berkelanjutan.

D. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil uji t, variabel
Pola Kepemimpinan  Kepala
Sekolah (X1) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,294,
nilai t hitung sebesar 2,804 dan
sig = 0,006 < 0,05, sehingga
dinyatakan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
Guru (Y).

2. Berdasarkan hasil uji t, variabel
Pelatihan Berkelanjutan (X2)
memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,100, nilai t hitung
sebesar 0,767 dan sig = 0,005 <
0,05, sehingga dinyatakan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y)

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja (X3) memiliki
koefisien regresi 0,036 dengan
thitung 0,704 dan Sig. = 0,003 <
0,05, sehingga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Guru.

4. Hasil uji F menunjukkan bahwa
Pola Kepemimpinan  Kepala
Sekolah (X1),

Berkelanjutan (X;), dan Motivasi

Pelatihan

Kerja (X3) secara simultan
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Alhabsyi,

memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap Kinerja Guru (Y),
dengan Fhitung = 5,643; Sig.=

0,001 < 0,05. Nilai R = 0,364 dan

2 = 0,670 menunjukkan bahwa
67,0%
dijelaskan oleh ketiga variabel

variasi  kinerja  guru
tersebut secara bersama-sama,
33,0%

dipengaruhi faktor lain di

sedangkan sisanya
luar
model, seperti iklim organisasi,
dan

kompetensi  profesional,

lingkungan eksternal.
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